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Abstract

Wave propagation performance of system radio that reﬂecrec-i or fh;O;légh ;h:a::;osp}],;’,.e
such as communication systems HF is greatly affected by t_he lonospne y S. This
solar activity, geomagnet, thermosphere,

ionospheric dynamics is strongly influenced by g i !

mesofphere anz the lithosphere. %f‘ imp{'Iove the performance of HF' r adio system, the m}‘brmano.n
about the ionospheric dynamics will be developed since it is very needed by the users of the radio
system because it can be used as an operational guideline to mitigate the effects of the lonf)sphere
on radio systems. Information was obtained from the ionospheric GPS data are already available in

the FTP (File Transfer Protocol) server that can be downloaded and then processed for ionospheric
modeling. Using the FTP will be fasilitate the problem of data exchange process as the download
and upload data process. By knowing the download and upload data automatically via FTP
information about ionospheric dynamics will be delivered in expected near real time and accurate

to the HF radio system user.
Keywords : ionospheric dynamics, download, upload, fip, GPS

Abstrak

Sistem radio yang propagasi gelombangnya dipantulkan atau melalui media jonosfer seperti
sistem komunikasi HF yang kinerjanya sangat dipengaruhi oleh kondisi dinamika jonosfer.
Dinamika ionosfer sangat dipengaruhi oleh aktivitas matahari, geomagnet, termosfer, mesosfer dan
litosfer. Untuk meningkatkan kinerja sistem radio HF tersebut maka informasi ten,tang dinamika
ion?sfer perlu dikembangkan mengingat informasi ini sangat dibutuhkan oleh para pengguna sistem
radio karena dapat digunakan sebagai pedoman operasional dalam mitigasi efek ionosfer pada
sistem radio tersebut. Informasi ionosfer ini diperoleh dari data GPS yang sudah tersedia dalam

server FTP (File Transfer Protocol) sehingga dapat di-d, : : k
pemodelan ionosfer. Penggunaan FTP dapat menjemlr))atani gMR 364 Jotmudian dipfoses onet

data baik untuk proses dwonload maupun proses upload
download dan upload data secara otomatis melaluj FTp g
dinamika ionosfer secara near real time dan akurat dapat sampai

Kata kunci: dinamika ionosfer, download, upload, ftp, GPS

1. PENDAHULUAN

Kita ketahui bahwa kondisi ionosfer Indonesia selaly berubah tiap it iam. hari, bulat
menit, jam, hari,

dan tahun. Hal ini ditinjau menurut tingkat aktivitas matahari, geoma osfer
- N s S
serta atmosfer di bawahnya. Tingkat aktivitas matahari san gnet, termosfer dan me

8at mempengaruhi iklim cuaca antariks®
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. ktivitas matahari meningk

gila aktivita gkat dan dalam kondisj aktif, akan mengh ilkan binci .

flare yang dapat mempengaruhi lapisan ionosfer baik jangka ghasiTan bintk matabari dan

gecara spasial ionosfer pendek maupun jangka panjang.

Indonesia me i
ngalami anomali ionisas;

o onisasi karena pengaruh kombinasi

: ktrodinamika dan difusi itasi :

dift ele Ul gravitasi bumi yang menjadikan ionosfer Indonesia memiliki

kerapatan maksimum di sekitar lintang geomagnet 15 — 18 derajat (5-8 lintang geografi

. ey e g . ). Anomali
(onisasi itu sendiri terjadi sekitar jam 12 LT dan 18 LT,

Kita mengenal teknologi komunikasi radio menggunakan frekuensi HF, dimana teknologi

fersebut pada saat inl memang berkembang sangat pesat. Kendala sering kali terputusnya atau

terganggunya komunikasi ini disebabkan oleh sifat ionosfer yang selalu berubah-ubah, hal ini dapat

diatasi dengan pemilihan frekuensi kerja yang tepat. Sistem ALE (dufomatic Link Establishment)
melakukan pemantauan Kualitas sinyal untuk berbagai frekuensi secara rutin dan ketika diperlukan
untuk berkomunikasi akan memilih secara otomatis frekuensi kerja yang digunakan (Suhartini,
2008). Sistem ini membuat komunikasi dapat berlangsung dengan baik dengan menggunakan
kanal/frekuensi yang tepat, misalnya menggunakan antena frekuensi multi-band. Sehingga apabila
komunikasi radio HF gagal pada suatu frekuensi, dapat dialihkan ke frekuensi lain yang lebih baik.
Penggunaan antena multi-band ini dimungkinkan, dengan memodifikasi perangkat lunak mobile
unit dan juga base station unit agar dapat berganti frekuensi secara otomatis.

Komunikasi radio HF jarak dekat ( dalam satu atau dua propinsi) sangat tergantung pada
kondisi lapisan ionosfer, ada dua syarat agar komunikasi ini dapat terus berlangsung yaitu :

¢ Memilih frekuensi yang lebih rendah dari frekuensi kritis lapisan ionosfer.

* Frekuensi yang dipilih tidak terlalu rendah untuk meminimalkan efek absorbsi lapisan

ionosfer.

Dengan dua syarat tersebut maka frekuensi kerja yang digunakan hendaknya berada dalam

. : i i kritis lapisan F ionosfer.
rentang frekuensi optimum yang nilainya sekitar 80 — 90 % dari frekuens kritis lapisan

) . dal
Informasi jonosfer ini sangat diperlukan oleh para operator radio HF sebagai pedoman dalam

i ia pada FTP
Operasionalnya, informasi ionosfer tersebut diperoleh dari data GPS yang sudah tersedia pada F

-download kemudian diproses untuk pemodelan ionosfer.

(File Tran hingga dapat di .
SferiProtocel) sShing dapatkan informasi foF2 ionosfer yang perlu di-

Model yang dihasilkan dapat digunakan untuk men

i ii i metode
Upload secara ot tis. Untuk mendukung layanan informasi ionosfer tersebut digunakan
otomatis.

. Sehingga layanan
FIp sebagai fasilitas untuk melakukan proses download dan upload datanya. Sehingga lay

: i ara cepat dan akurat bagi
informasi ionosfer ini diharapkan dapat menyediakan data ionosfer sec p

Operator radio HF.
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2. DATA DAN METODE

Data yang diperlukan untuk mendapatkan info
-download dar1 s

rmasi ionosfer mendekati real time adalg)

di server ftp sebagai berikut;
data GPS dan yang terkait yang dapat di umber d1 t

Data input:

. Data GPS: Misalnya data GPS NTUS den -
g -//__cddis.gsfc. o0y’
download melalui jaringan FTP dengan alamat : fip gsfc.nasa.goy' wy

n 2009.

gan nama ntusyyy0.09d.Z dapat ;.

menunjukan hari dalam setahun, 09 menunjukkan tahu

. Data orbit GPS real time: Nama file dapat dibuat secara umum dengyp

jguwwwwd.sp3 yang mana WWWW menunjukkan minggu GPS (d: hari dalam say,
minggu, 0 Ahad, 1 Senin, 2 Selasa). Data ini dapat di-download melalui jaringan FTp
dengan alamat : Md_is_._gs_fg.n_aia_-ggl'

. Data bias receiver, satelit dan kode: misalnya data bias receiver untuk
P1P2yymm.DCB, P1P2yymm_All.DCB, P1Clyymm.DCB dapat di-download melalui
jaringan FTP dengan alamat : ftp://unibe.ch

Data output:

e Data hasil pemodelan dari data GPS adalah data TEC yang diberi nama TEC
ntusyyymmdd09t.zip dan model TEC dalam bentuk gambar diberi nama file TEC

ntusyyymmdd.png dan peta foF2 yang filenya diberi nama foF2yyymmdd.png data hasil
diatas akan di-upload ke server FTP :

dengan hasil tampilan sebagai berikut (gambar 2-11):

Index of ftp://ftp.dirgantara-lapan.or.id/Iona v
e o /i drgertar " flonosfer_dan_Telekomunikasi }
!

e, |

|

- Up to higher level duectory

Name

LiTEC Slze Last Modified i

Ll for2 12/2/2010  9:28:00 AM ]
12/2f2010 ©:26:00 AM Ir

Index of ftpi//ftp.dirgantara-la
/1 ONOSFER_INDONESIA/Jun:\a/'f‘,;Qé}dZIggg? f:e’r

L Uy to higher lsvel directory

l Name
i R (OF T 200912 3008wy Ned
GJ 1o g 2000 1 230086 e, ’ — o
4% KB i/aszo10 12:00!00 AM
718 1/4/2010  12:00:00 AM

oy T Slekomunikas:

Gambar 2-1. Data FoF2 yang tersimpan di servyer FTP Lapan Bandung

I
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berdasarkan spesifikasi nama datanya, data tersebut

an. Pada Gambar 2 merupakan data prediksi TEC dan FoF2 jam-

-2 menunjuk .
JUan data FoF2 harian pada tanggal 30 Desember 2009 pada jam 6,

data tersebut sudah tersimpan pada folder yangdn

' _ di FTP. Proses upload-nya dapat dilakukan
setiap hari sedangkan untuk proses download-

nya dapat dilakukan secara otomatis.
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Gambar 2-2. Data FoF2 Harian

Metodologi yang digunakan pada program upload dan download data GPS ini dapat dilihat pada
diagram alir dibawah ini :
Penjelasan mengenai program :
» Dilakukan identifikasi waktu terhadap PC ketika pertama kali software dikembangkan.
Jika menit > 37 dilakukan proses pengkonversian informasi waktu PC ke nama file data GPS
dan orbit GPS.
«  Setelah itu akan dilakukan koneksi FTP sesuai folder berdasarkan informasi waktu PC

+  Kemudian dilakukan download data dari server fip://cddis. gsfc.nasa. gov’

*  Kemudian akan dilakukan preprocessing meliputi extract data, konversi format data

hatanaka ke rinex untuk masukan proses komputasi TEC.

*  Hasil komputasi TEC digunakan sebagai input untuk proses pemodelan TEC dan foF2

ionosfer.

*  Informasi ionosfer berupa peta TEC dan foF2 yang diperoleh dari model ionosfer disimpan

di hardisk PC.

D otomatis akan membuat folder tahun, bulan, dan tanggal dengan masuk ke folder
* an secara

i ing terlebih dahulu. Barulah data informasi ionosfer tersebut akan di-upload
masing-masing

oleh server FTP LAPAN Bandung.
*  Kemudian software yang dikembangkan akan

*  Proses ini akan berulang dan kembali ke proses awal lagi.

f
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Identifikasi Waktu
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Gambar 2-3. Flowchart/Diagram Alir Program Download dan upload Data

[ Buat Folder Tangeal | [ Maruk folder Tangzal |————

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Protokol yang digunakan untuk komunikasi data antara server dan client pada FTP adalah
menggunakan Transmission Control Protocol (TCP). File Transfer Protocol (Sembiring, 2002)

adalah protokol aplikasi yang paling popular dan paling banyak digunakan khususnya di dunia
Internet. FTP merupakan salah satu protokol internet

- . yang paling awal dikembangkan, dan masih
digunakan hingga saat ini untuk melakukan proses download (proses pengambilan file dari server

ftp ke komputer lokal) dan proses upload (proses meng-copy/memindahkan file dari komputer lokal

. -berkas komputer antara klien FTP dan server FTP. Protokol FTP (Rafiudin,
2006), mengizinkan transaksi file dua-arah, yaitu file-fi

ke server fip) berkas

FTP ak le dapat dikirim ke atau dari sebuah server.
merupakan suatu protokol yang digunakan untuk melakukan transfer data, klien dapat

mengirim berkas ke server FTP atau mengambil data dari server FTP. P irimkan data

milik klien ke server FTP dinamakan proses upload sedangkan proses u .ml:(’Ses meng.m an o

server FTP dan menyalinnya di komputer klien dinamakan proses dow In mengambllbek
Untuk file yang berukuran kecil hanya memerlukan bebe o

sedangkan file yang berukuran lebih besar seperti fi "upe etk saja unkulc proses wplost

, le grafi )
lebih lama lagi. Sedangkan proses downloag mengac 8ralls yang besar dapat mengambil waktt

u
Pada transfer datg dari sistem pusat/server ke

e
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sistem yang lebih kecil/komputer client. Karena ketika men-download file, terutama file yang lebih
pesar akan semakin banyak wakty yang dibutuhkan untuk menyelesaikan transfer tersebut. File

yang di-download biasanya tetap di server kecuali pengguna menentukan lain, yang berarti bahwa

orang lain dapat mengakses informasi tersebut.

Pada gambar 3-1 menunjukan proses program download dan upload data GPS pada FTP,
data input berasal dari data GPS yang tersimpan pada server FTP dengan alamat : fip://
cddis.gsfc.nasa.gov’ kemudian data tersebut di-download dan dilakukan proses extract data maupun
format data, hasilnya berupa pemodelan ionosfer vangiberupa( TEC dig Fol2s Kedua, dats tersetut

di-upload melalui jaringan FTP Lapan Bandung sebagai informasi ionosfer yang dibutuhkan bagi
pengguna.

Proses global Ftp

Data Output Data input

Fln iy drstaded b 2

0| 0

| ~

-ﬁ h = Server Frp berisi : .
data GPS, data =

ServerFrp Firs o glcated Y e let oTbitGPS dan data !

Lapaa Bandung T —_{L biasreceiver —r

Peta TEC ' _ extractdata,
dan FOF2 Femodeix TEC dan £2F0 joposfax keonversi
format

pemodelan TEC dan foF2 ionosfer.

Gambar 3-1. Program proses download dan upload data GPS pada FTP
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gratis untuk membantu secara otomatis meng-uplogq atay
[e

Fling adalah software fip
e le transfer protocol (ftp) dan transfer

mentransfer file. Perangkat lunak ini mendukung fi - le
jaringan. Pada sisi komputer pengirim, dibutuhkan software upload otomatis, software Yang
digunakan yaitu “fling”, software ini memungkinkan secara otomatis meng-upload atau mentrangfay
file dari mana saja pada komputer dengan cepat, upload dilakukan segera setelah file tersepy,
disetting pada interval yang telah ditetapkan misalnya setiap jam atau secara manual (Saputra,A_’
2010). Software upload otomatis ini diinstal dan di setting pada komputer pengirim. Alamat Frp
server yang dimiliki LAPAN Bandung untuk mengakses data prediksi ionosfer adala}
ftp:/ftp.bdg.lapan.go.id, sedangkan IP FTP server adalah 123.231.244.38., dengan nama Domaip, :
bdg.lapan.go.id. Dalam hal ini beberapa parameter pendukung adalah FTP Server (alamat komputer
yang akan diakses, bisa url atau IP Address), User FTP (id untuk mengakses) dan FTP Password

(password untuk mengakses), gambar 3-2 menunjukan tampilan otoritas user pada tampilan FTP,

@ E e me canme romerren mre s svaeored e T g FIE0E , Ao P rnt s avp an- Langnoere . v muil
Crmme Prmrveen | |

| S — - L et )
oS L S— e e o
Index of fip://fip dirgantara-lapan.or.id/
2 Up 2o Pegher Wvel Arecrony
N Elre L ast Mockfied
= exdee PNR 2T 170000 AR
R hacvess LB LIS 10non am
o MR ARLTOIG 15O000 &
§ ::.i:'». 19D UZIZOIG 120000 &M
~ o 1A RIS 120000 AN
;g pavtie VR WZZIO 1200000 AN
= mons LD U CE
B arve LB e 1zovion am l
] -
o wo BAR AL ek don Vet 2ot b e :;;:’::: :2::: =]
oot Bormster o _Tebenaserd o
2 N ALANEL PR SOWIVIE SO0 AN
Ll ety G Art By SAAMGIN 12:00.00 AM
i woma LZN209 L2 On00 A
b 0, ottty BIA0IE 09R0 pee
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maksimal dikarenakan menurunnya bandwidtp akses

internet Yang tersedia. Hal ini disebabkan

Ko
proses download maupun upload sangat tergantung pada k

serta memperhatikan ukuran-

semakin menur )
karena unnya penggunaan bandwidth. Kondis; kecepatan transfer data baik untuk

eadaan infrastruktur jaringan / bandwidth
o ukuran file yang akan ditransfer. Lalu lintas yang sangat padat
biasanya terjadi pada sisi upload yang disebabkan oleh adanya pengiriman FTP dari sisi client,

sedangkan puncaknya terjadi antara pukul 10 sampai dengan pukul 14 siang. Untuk menghindari

jam-jam padat pada saat transfer file bisa kita lakukan diluar jam tersebut atau bisa kita lakukan

system quota untuk setiap paket data yang dikirim.

Selain itu untuk menjalankan FTP, FTP client akan login ke FTP server sehingga di antara
kedua komponen tersebut akan dibuat sebuah sesi komunikasi, kemudian transfer data dapat
dimulai, secara standard FTP menggunakan port 21. Sehingga tujuan dari FTP adalah untuk sharing

data GPS dan untuk menyediakan transfer data yang berupa layanan informasi ionosfer yang

reliable dan efisein dapat terlaksana dengan baik.

4. KESIMPULAN

Protokol FTP menyediakan layanan transaksi dua arah yaitu suatu protocol yang digunakan
untuk melakukan transfer berkas sehingga klien dapat mengirim (upload) ataupun mengambil
(download) data dari server FTP. Fling sebagai software yang akan mendukung file transfer dan
transfer file jaringan sehingga dapat digunakan untuk membantu secara otomatis meng-upload atau
mentransfer file. Proses otomatisasi datanya menggunakan perintah crontab sebagai perintah
tertentu secara otomatis pada waktu yang telah ditetapkan

Dengan adanya program upload dan download data GPS ini dapat membantu dalam
menyediakan data-data yang dibutuhkan pada  layanan informast ioaosier -bagi para

pengguna/operator radio HF melalui penggunaan metode FTP dalam menjembatani permasalahan

dalam proses pertukaran data.

DAFTAR RUJUKAN

o i 6.
Rafiudin,R., Membangun Server FTP, Andi Publisher., 200

File Transfer Protocol (FTP) LAPAN Bandung., Seminar

Saputra,A., Akusisi Data TEC Melall) 108 110 070, 1458-43-6.

Nasional Sains Antariksa (SNSA) VI

Sembiring, J., Jaringan Komputer Berbasis Linux, Elex Media Komputindo,167-183., 2002.

atis (ALE: Automatic Link Establishment) Dalam
tgrt: l‘:/101.9 (No.] (Maret 2008) ISSN: 1411-8920, 2008.

Suhartini, S., Penentuan Kanal Secara
Komunikasi Radio HF. Berita Dirgan




